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PANEL
DISCUSSION:
“Is Jazz Dead?"

“JAZZ is Dead” scbetulnya adalah nama scbuah
band di Amerika Serikat. Band ini unik karena men-
gusung lagu Pop yang “abadi” dan dimainkan dalam
cita rasa dan nuansa Jazz. Misi scbenarnya dari
band ini adalah sebuah parod, scbuah sindiran,
‘bahwa Jazz telah “mati,” sehingga harus mei
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mati suri? Apakah penyebabnya fak
ekonomi? Sebetulnya banyak faktor penye

Mari kita telaah, sembari menarik benang mer
dalam hubungannya dengan keberadaan Musik Jazz
di tanah air.

Faktor Penyebab

Jazz dalam esensinya adalah musik yang mene-
riakkan nasib merana orang kulit hitam di Amerika
Serikat. Di zaman sekarang orang kulit hitam di
Amerika sudah tidak merana lagi. Banyak di antara
mereka yang sukses di berbagai bidang - olah raga,
seni, budaya, hukum, dan politik. Banyak yang
menjadi maha bintang dan mega star dalam bidang
olah raga. Banyak yang menjadi jenderal militer.
Banyak yang menjadi menteri. Dan bahkan ada
yang menjadi Presiden.

Jika demikian keadaannya, orang tidak butuh
lagi Musik Jazz. Untuk apa Musik Jazz? Kan nasib
sudah baik, maka tidak ada yang perlu diteriakkan
lagi. Lalu bagaimana dengan musik untuk
menyuarakan keadaan sosial? Dalam hal ini, Jazz
kalah dengan Rap. Rap mengandalkan kekuatan
kata ylng sangat l‘:fu ‘melontarkan kritik sosial. Se-
mentara Jazz, masih asyik bergelut dengan ranah es-
tetika nya sendiri. s o
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Dari beberapa even yang disebutkan, nyat
bahwa Musik Jazz di tanah air belum mati. Be

narkah? Marik kita lihat satu persatu. Radio Jazz 24
Jam. Bossnya jelas orang yang memiliki idealisme
dan integritas tinggi akan Musik Jazz. Persoalannya

mari kita berdoa bersama agar para Boss ma
tetap teguh dalam badai komersialisasi yan
menggurita. Acara Musik Jazz di TVRI. Sanga
bagus, meski terkadang pengisi acaranya adalah pe-
musik-pemusik yang baru mulai belajar bicara
Musik Jazz.

Kemana yang senior? Bukankah lebih clok, jika
senior dan pemula berada dalam satu scene yang
sama di televisi? Sama halnya dengan Komunitas
Musik Jazz dan Radio Jazz. Kita doakan mereka
agar tidak kolaps oleh desakan arus kuat ckonomi

Kalau kita perhatikan Festival Musik Jazz di
tanah air juga agak unik. Demi menopang pengelu-
aran, penyelenggara mendatangkan juga artis dan
pemusik yang sama sekali tidak ada sangkut dan
pautnya dengan Musik Jazz. Bagaimana dengan Jazz
di resto dan Café? Baik saja sih. Tapi namanya juga
resto dan café. Apa ya bisa sih mengapresiasi musik
di situ? Kalau ada yang berteriak marah dan menga-
cungkan kepalan tangan sambil berteriak
“Bisaaaa!!!” Wah Alhamdulilah wa Syukurilah. Jadi
dengan demikian, Jazz Indonesia tidak bisa dan me-
mang tidak perlu ditengarai masih hidup atau sudah
mati. Indonesia is Indonesia.
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Layak Diperjuangkan?
Sekarang mari kita sejenak mmnpmn;l:dms_}un,
pentingnya Musik Jazz dipertahankan hidup
.;:“v-vnbaunys:J iedfxlum saja. Jazz adalah satu satunya

Jazz is not dead,
it just smells fu

pernah tahu, seni musik masuk dalam prioritas
nomor berapa. Intin m ini memiliki siklus bu-
dayanya sendiri. Jazz yang mati, sejauh para pemi-
natnya masih setia berjuang. Suatu saat, entah kapan
pasti akan jaya kembali

Berikut saya sertakan salah satu kutipan dari
Blog “Also Sprach Frakathustra” yang berusaha
memerangi kematian Musik Jazz. Nampaknya apa
yang disitir dalam blog ini layak kita tatap tajami.
*“Yes, the International Association of Jazz Educators
(IAJE) is gone, which is really unfortunate given the
ademic society whose sole focus was jazz. Academia
must play a large role in sustaining the art form, both
intellectually as a branch of musicology and music
history, and also as a performance venue with the
necessary infrastructure and resources to embrace an
art form with little commercial appeal. On the bright
side, a new organization, the Jazz Education N
work (JEN) appeared quickly to take its place; time
will tell if JEN will be able to navigate the difficult
terrain between academia and jazz performance bet-
ter than the hapless IAJE. Similarly, magazines have
disappeared, but new media outlets (like the blog
you're reading) are ubiquitous and, like recording

perjuangan untuk setidaknya “menunda* kematian
Musik Jazz. Yakni bahwa bentuk asosiasi seperti In-
ternational Association of Jazz Educators (IAJE)
yang bangkrut, akan digantikan oleh Jazz Education
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